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ABSTRACT

Arabic is a Semitic language originating from the Middle
East region which is used as the mother tongue of several
countries. Arabic has a close relationship with Islam
because the AIl-Qur'an, Hadith, and the books of the
majority of scholars are in Arabic, so it is very important
to learn Arabic to be able to understand the Al-Qur'an and
Hadith. This type of research is a quantitative correlation
by utilizing data in the form of student report cards to find
out how much the relationship between Arabic language
skills and learning outcomes of Al-Qur'an Hadith
subjects. The two variables are processed into classified
data which is then used as a correlation map. From the
correlation map, the correlation index value can be known
as well as determining the interpretation of the correlation
index value. After the report card scores were analyzed, it
was found that the average Arabic language ability of
students was 88.67 and the average value of learning
outcomes of Al-Qur'an Hadith subjects was 93.50. This
indicates that students' Arabic language skills are fairly
good and the learning outcomes of Al-Qur'an Hadith
subjects are very good. The next step is that the
correlation map is analyzed, it is found that the
correlation index value is 0.59 or> 0, which means that
there is a positive correlation between Arabic language
skills and learning outcomes of Al-Quran Hadith subjects.
Finally, giving an interpretation number to the correlation
index value based on the table. The positive correlation
between Arabic language skills and Al-Qur'an Hadith
learning outcomes is a moderate positive correlation.
From this research, it is hoped that teachers can increase
creativity in teaching so that students can improve their
Arabic language skills and learning outcomes, especially
in the subjects of Al-Qur'an and Hadith.

ABSTRAK
Bahasa Arab merupakan semit bahasa yang berasal dari
daerah Timur Tengah yang dijadikan sebagai bahasa ibu
beberapa negara. Bahasa Arab memiliki hubungan yang
erat dengan Islam karena Al-Qur’an, Hadits, maupun
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Kitab-kitab ulama mayoritas berbahasa Arab, maka sangat
penting mempelajari bahasa Arab untuk dapat memahami
Al-Qur’an dan Hadits. Jenis penelitian ini ialah
korelasional ~ yang  bersifat  kuantitatif ~ dengan
memanfaatkan data berupa nilai raport siswa untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara kemampuan
berbahasa Arab dengan hasil belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits. Kedua variabel tersebut diolah menjadi
data bergolong yang kemudian dijadikan peta korelasi.
Dari peta korelasi nilai indeks korelasi dapat diketahui
sekaligus menantukan interpretasi pada nilai indeks
korelasi. Setelah nilai raport dianalisis, didapati bahwa
rata-rata kemampuan berbahasa Arab siswa ialah 88,67
dan nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits ialah 93,50. Hal ini menandakan bahwa
kemampuan berbahasa Arab siswa terbilang baik dan
hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terbilang
sangat baik. Langkah selanjutnya ialah peta korelasi
dianalisis, didapati bahwa nilai indeks korelasinya 0,59
atau > 0 yang artinya terdapat korelasi yang positif antara
kemampuan berbahasa Arab dengan hasil belajar mata
pelajaran Al-Quran Hadits. Terakhir memberikan angka
interpretasi terhadap nilai indeks korelasi berdasarkan
tabel. Korelasi positif antara kemampuan berbahasa Arab
dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadits ialah termasuk
korelasi positif yang sedang. Dari penelitian ini
diharapkan guru dapat meningkatkan kreativitas dalam
mengajar agar siswa dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa Arabnya maupun hasil belajar terkhusus mata
pelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa pengantar Al-Qur’an yang turun sebagai
pedoman hidup umat muslim. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pada jurnal Syirojul Huda
(Pengaruh Kemampuan Bahasa Arab Terhadap Pemahaman Al-Qur’an, April 2016,
hlm.120) berkata, “sesungguhnya ketika Allah menurunkan kitab-Nya dan menjadikan
Rasul-Nya sebagai penyampai risalah (Al-Qur’an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta
menjadikan generasi awal agama ini berkomunikasi dengan bahasa Arab. Maka tidak ada
jalan lain dalam memahami dan mengetahui ajaran Islam kecuali dengan bahasa Arab.”
Oleh karena itu, dengan mempelajari bahasa Arab sama artinya dengan mempelajari

Agama Islam.
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Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang di dalamnya berisi
tuntunan atau pedoman hidup seorang muslim. Al-Qur’an diturunkan kepada seorang
hamba yang terkenal dengan kejujurannya sehingga beliau mendapat gelar Al-Amin.
Allah menurunkan Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, sebagaimana yang telah
dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 2 yang artinya “sesungguhnya Kami telah
jadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kalian memikirkannya”. Dengan
demikian, tidak ada keraguan lagi bahwa bahasa pengantar yang Allah gunakan dalam
Al-Qur’an adalah bahasa Arab.

Sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an ialah As-Sunnah atau Hadits. Hadits
merupakan perbuatan maupun perkataan Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai
pedoman hidup dan sumber hukum Islam ke dua setelah Al-Qur’an. Dalam buku Syaikh
Imam bin Abdullah yang diterjemahkan oleh Abu Umamah (2013:10), diriwayatkan oleh
Imam Muslim dan al-Hakim dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu 'anhuma, beliau
menceritakan bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda
“Aku tinggalkan sesuau bersama kalian, yang jika kalian berpegang teguh padanya
kalian tidak akan tersesat selama-/lamanya, yaitu Kitabullah dan Sunnahku.”

Pelajaran Al-Quran Hadits sangat berguna untuk mengenalkan siswa tentang dua
sumber penting hukum Islam dan juga berperan penting untuk membentuk akhlak
muslim yang baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.

Seyogyanya untuk memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits dibutuhkan
kemampuan bahasa Arab yang memadai karena antara bahasa Arab, Al-Qur’an, dan
Hadits memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. Semakin baik
penguasaan bahasa Arab seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam memahami
Al-Qur’an Hadits. Akan tetapi, banyak siswa yang tidak memahami tata bahasa Arab.
Hal ini ditandai dengan kurangnya minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab sehingga
siswa kurang berminat dalam mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Tidak hanya
itu, siswa juga kurang menyadari bahwa kemampuan bahasa Arab yang mereka miliki
berhubungan dengan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Keterkaitan antara kemampuan bahasa Arab dengan mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian korelasional. Korelasi
merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara
variabel X dengan variabel Y (Anas Sudijono, 2019:179). Dalam studi ini X digunakan
sebagai simbol untuk melambangkan variabel kemampuan bahasa Arab, sedangkan Y
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digunakan sebagai simbol untuk melambangkan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits.

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah apakah terdapat korelasi antara
kemampuan berbahasa Arab dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas
VI SDIKT Robbi Rodhiya dan seberapa erat hubungan antara keduanya. Adapun tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui korelasi antara kemampuan berbahasa Arab
dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VI SDIKT Robbi Rodhiya dan

seberapa erat hubungan antara keduanya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah korelasi, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel dalam suatu faktor berhubungan
dengan variabel pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya
(Masyhuri dan Zainuddin, dalam skripsi Hestina, 2017). Sedangkan rumus yang
digunakan ialah korelasi product moment.

Kemudian menurut Anas Sudijono (2019:179) korelasi berasal dari bahasa
Inggris correlation yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan hubungan.
Korelasi merupakan hubungan timbal balik antar dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu X dan Y. Salah satu tujuan teknik analisis
korelasi ialah ingin mencari bukti berdasarkan data yang telah diperoleh untuk
mengetahui kebenaran apakah terdapat hubunga antara variabel yang satu dengan

variabel lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Setelah nilai dari sampel diperoleh, maka nilai ditampilkan dengan bentuk tabel

seperti di bawah ini:
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Nilai raport mata pelajaran bahasa Arab dan Al-Qur’an Hadits kelas VI

Tabel 1

No. | Nama Bahasa Al-Qur'an
Arab Hadits
1 Abdullah Syafiq 91 93
2 Adelia Chalisa 90 92
3 Adiva Malika Kasta 85 82
4 Ahmad Abdullah Azzam 91 94
5 Airen Putri Alzahra 92 95
6 Alisya Rahma Zahira 95 96
7 Azzam Haidar 83 94
8 Daffa Abiyu Fajri 86 94
9 Fadia Anis Azizah 94 88
10 | Farhan Aidul Fikri 88 92
11 | Fatih Ridho Muhayat 90 96
12 | Fauzan Zauzal Mawadi 98 96
13 | Jauza Shabriyah 93 92
14 | Kayla Nibras Nisrina 95 91
15 | M. Alfatih Harnata 91 96
16 | Muhammad Ayman Nashrullah 85 94
17 | Muhammad Faris Azhar L 89 94
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18 | Muhammad Firaas Ghahib 81 89
19 | Muhammad Hanif Al-Faruq 84 94
20 | Muhammad Rafi Musyafa 79 88
21 | Najwa Amanatillah 90 98
22 | Nasywa Arif'ata 91 94
23 | Nayla Azzahra 89 85
24 | Qeynan Diajeng Nadiyah 83 80
25 | Raisa Putri Azzahra 74 81
26 | Ricka Agila Kultsum 76 81
27 | Rizka Datul Khasanah 92 85
28 | Sabrina Dzakiyyah Adzra 94 97
29 | Salsabila Nauroh 96 98
30 | Sageena Nurul Aulia 95 90

Setelah nilai dari sampel diperoleh, data tersebut kemudian diurutkan sehingga

diperoleh data output sebagai berikut:

Tabel 2
Output nilai bahasa Arab
N Mean Q1 Median | Q3 Min Max Modus
30,00 (88,67 |84,75 |90,00 |[92,83 |74,00 |98,00 |91,00
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Tabel 3
Output nilai Al-Qur’an Hadits
N Mean |Ql1 Median | Q3 Min

Max Modus

30,00 (91,30 |88,25 |9350 |[9494 |80,00 |98,00 |94,00

Sebelum menghitung korelasi kemampuan berbahasa Arab dengan mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits, data pada tebel 3 dikelompokkan terlebih dahulu berdasarkan baris

dan kolom sehingga diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4
Distribusi frekuensi

X 70-75 | 76-81 | 82-87 |88-93 |94-99 |f y
Y
Il il 7
96 - 99 2
10% 13,3% | 23,3%
il il
13
92-95 13,3% | I 1
43,3%
30%
I i 5
88 -91 0
6,7% 10% 16,7%
I 1
84 - 87 -1
3,3% 3,3%
I I I 4
80 - 83 -2
3,3% 3,3% 6,7% 13,3%
‘ 1 3 6 13 7 30
3,3% 10% 20% 43,3% | 23,3% | 100%
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PEMBAHASAN

Setelah semua data terkumpul dan didistribusikan menggunakan tabel distribusi

frekuensi, tabel tersebut kemudian digunakan untuk perhitungan peta korelasi. Di bawah

ini adalah peta korelasi tersebut.

Tabel 5
Peta Korelasi
70 76 82 88 -194 - ; . v |y .
X
X 75 81 87 93 99 Y y
96 3 4
7 2 14 |28 |22
99
92 4 9
13 |1 13 {13 |9
95
88 2 3
5 0 0 0 0
91
84 1
1 -1 -1 1 -1
87
80 1 1 2
4 -2 | -8 16 |6
83
f 1 3 6 13 7 30 18 |58 |36
X' -2 -1 0 1 2
fx' -2 -3 0 13 14 22
fx'2 |4 3 0 13 28 47
Xy |4 2 0 14 16 36 SAMA
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Dari peta korelasi di atas, maka diperoleh nilai:

N =30
Xfx’ =22
T2 =47
>fy> =18
Tfy’? =58
x’y’ =36

Sehingga penghitungannya ialah:

Nzxf}?.f _

(Z &) (Efy)

T \"f{N ' — {E fX"]I:} [NY fyff _ {E f},r]i}

(30) (36) — (22)(18)

J130(47) — (22)7} {30(58) —(18)2}

1080 — 396

J(1410 — 484) (1740 — 324)

= 0,59

Angka indeks korelasi yang diperoleh yaitu 0,59 artinya terdapat korelasi

antara kemampuan berbahasa Arab dengan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits.

Interpretasi Angka Indeks Korelasi

Interpretasi secara sederhana ialah menggunakan acuan pada tabel 2

sebagai berikut:

Tabel 6

Interpretasi nilai rxy

Besarnya rxy

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,19

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi,

akan tetapi korelasi tersebut Sangat Rendah.

0,20 - 0,39

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi

yang rendah.
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| 0,400,609 Antara variabel X dan Y term>

vana.sedana
yang g

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
0,70-0,89
yang kuat.

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
0,90- 1,00
yang sangat kuat.

Dari penghitungan di atas angka korelasi antara variabel X dengan
variabel Y tidak bertanda negatif, artinya diantara kedua variabel tersebut terdapat
korelasi yang positif (korelasi yang berjalan searah).

Dengan memerhatikan besaran nilai rxy (0,59) yang besanya berkisar
antara 0,40 — 0,69 berarti korelasi positif antara variabel X dan Y adalah termasuk

korelasi positif yang sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang membahasa
mengenai hubungan kemampuan berbahasa Arab dengan hasil belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits siswa kelas VI SDIKT Robbi Rodhiya Bandar Lampung, maka dapat

ditarik kesimpula sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat kemampuan
berbahasa Arab dengan hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas
VI SDIKT Robbi Rodhiya Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan uji
korelasi product moment dengan perolehan angka indeks korelasi >0, yakni 0,59.
2. Dengan memerhatikan besaran nilai rxy (0,59) yang besanya berkisar antara 0,40 —
0,69 berarti korelasi positif antara variabel X dan Y adalah termasuk korelasi

positif yang sedang.
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